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INTISARI 

Melonjaknya kasus onine grooming yang terjadi di Indonesia melatar belakangi 

penelitian ini dilakukan, sehingga peneliti ingin mengkaji secara empiris variabel 

yang menjadi determinan terjadinya online grooming. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh internet parenting sebagai faktor yang mempengaruhi resiko 

online grooming. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional dengan dua skala penelitian, yaitu modifikasi internet parenting scale 

milik Dhir & Khalil (2018) yang telah di adaptasi oleh Risnawaty (2023) 

(Croncobach’s Alpha = 0.821) dan adaptasi Multidimensional Online Grooming 

dari Gamez-Guandix et al., (2021) (Croncobach’s Alpha = 0,946). Sampel 

penelitian ini adalah remaja SMP, SMA/SMK dengan jumlah sampel sebanyak 152. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria tertentu. Untuk analisis data menggunakan teknik regresi linier 

berganda dengan dibantu software jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif signifikan antara internet parenting dengan risiko 

online grooming (F tabel 2,44 < Fhitung 43,1, dengan Sig <.001). kemudian dari uji 

parsial didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara parental 

encouragement (t = -4.03), parental worry (t = -6.36) dan parental monitoring (t = 

-3.02) dengan risiko online grooming. Sedangkan parental permission memiliki 

hubungan yang positif dengan  risiko online grooming (t = 2.05). Dari temuan hasil, 

disimpulkan bahwa perlindungan remaja dari online grooming terbentuk dari 

kombinasi pengasuhan yang tepat antara dorongan positif yang baik, pengawasan 

yang aktif, kekhawatiran yang sehat, dan batasan izin yang ketat pada aktivitas 

online anak. 

Kata Kunci: online grooming, internet parenting, remaja, orang tua 

 

  



 

ABSTRACT 

The surge in online grooming cases in Indonesia motivated this research, leading 

researchers to empirically examine the variables that determine the occurrence of 

online grooming. This study aims to examine the influence of internet parenting as 

a factor influencing the risk of online grooming. The method used in this study was 

a quantitative correlational approach with two research scales: an adaptation of 

the internet parenting scale by Dhir & Khalil (2018) (Cronbach's Alpha = 0.821) 

and an adaptation of the Multidimensional Online Grooming Scale by Gamez-

Guandix et al., (2021) (Cronbach's Alpha = 0.946). The sample of this study was 

152 junior high and senior high school/vocational high school students. Sampling 

was conducted using a purposive sampling technique with certain criteria. Data 

analysis used multiple linear regression techniques with the assistance of Jamovi 

software. The results of the study showed a significant  negative relationship 

between internet parenting and the risk of online grooming (F table 2.44 < F count 

44.6, with Sig < .001). Furthermore, a partial test showed a significant relationship 

between parental encouragement (t = -4.03), parental worry (t = -6.36) and 

parental monitoring (t = -3.02) and the risk of online grooming. Meanwhile, 

parental permission had a positive relationship with the risk of online grooming (t 

= 2.05). From the findings, it was concluded that adolescent protection against 

online grooming is formed from a combination of appropriate parenting: positive 

encouragement, active supervision, healthy concerns, and strict limits on 

permission for children's online activities. 

Keywords:  online grooming, internet parenting, adolescent, parents



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia maya menjadi hal baru yang dapat memudahkan manusia dalam segala 

aktivitasnya. Kemajuan teknologi yang berkembang pesat, telah dimanfaatkan oleh 

seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya batas usia. Dari survei terbaru yang 

dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan 

bahwa pengguna internet pada di Indonesia mencapai 221.563.479 orang, dengan 

tingkat persentase sebesar 79,5% dari total populasi. Dari data tersebut, kelompok 

mendominasi dari pengguna internet adalah generasi Z dengan persentase 34,40% 

(Indonesia, 2023). Tingginya persentase pengguna internet pada anak dan remaja 

tersebut tentunya membawa dampak tersendiri bagi mereka, baik dari sisi negatif 

maupun positif. Media digital pada remaja menjadi suatu alat yang berkontribusi 

aktif dalam mendukung mereka pada pendidikannya. Dalam dunia pendidikan, 

kecanggihan dari teknologi membawa manfaat besar dalam revolusinya, seperti 

terciptanya pembelajaran jarak jauh serta kemudahan dalam pengaksesan konten 

pengetahuan yang tak terbatas. Sehingga dengan itu, seorang remaja dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja (Suryanto, 2020). 

Namun tak dapat dipungkiri bahwa penggunaan internet juga membawa 

risiko yang cenderung bersifat destruktif bagi remaja, baik dari segi fisik maupun 

psikologis. Meskipun remaja generasi saat ini adalah digital native yang tumbuh 

bersama teknologi, tak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan psikologis pada 

remaja belumlah siap untuk menghadapi kerentanan dalam dunia digital. Secara 

faktual, pendidikan literasi digital yang mereka terima cenderung berhenti pada 

tingkat kognitif, yaitu mereka tahu cara menggunakan aplikasi dan mengenali 

bahaya, namun literasi digital mereka belumlah cukup matang untuk membekali 

diri mereka dalam menghadapi kejahatan yang bersifat destruktif seperti cyber 

crime (Vissenberg, 2021). Hal ini dikarenakan pada karakteristik pertumbuhan 
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psikologis remaja masih pada tahapan yang belum cukup matang secara emosional 

dan belum mampu melakukan regulasi emosi yang baik. Mereka masih memiliki 

impulsivitas yang tinggi dan kontrol diri yang kurang.  Hal tersebut diwujudkan 

oleh remaja pada dunia digital dalam bentuk oversharing dan optimisme bias. 

Dimana mereka optimis bahwa kejahatan digital tidak akan menimpa diri mereka 

hingga mereka bertindak oversharing dalam ruang online.  Hal inilah yang 

membuat mereka rentan terhadap resiko kejahatan digital (Pasca et al, 2022). 

Disisi lain kejahatan digital merupakan sisi dari teknologi yang tidak dapat 

terhindari. Tidak semua pengguna digital menggunakannya untuk tujuan dan 

kepentingan yang positif. Tentunya ada beberapa oknum-oknum yang 

menyalahgunakan digital, khususnya media sosial. Media sosial merupakan 

platform digital yang sangat memungkinkan seseorang untuk mencari keuntungan 

dirinya sendiri melalui hal yang kurang benar, dan tentunya hal tersebut merugikan 

pengguna lainnya. Bentuk dari adanya penyalahgunaan media sosial adalah 

timbulnya kejahatan digital (Cyber Crime) seperti konten negatif, cyberbulliying, 

penipuan, dan pelecehan (Finaka, 2023; Fahlevi, 2023; Salamor, 2020; Kominfo, 

2020).  

Bentuk kejahatan cybercrime muncul menjadi sisi negatif dari majunya 

sebuah teknologi. Cybercrime memiliki dampak negatif yang sangat 

memprihatinkan bagi anak, baik bagi mentalnya hingga ke kehidupan sosialnya. 

Apalagi jika kejahatan yang dilakukan berkaitan dengan kejahatan yang bersifat 

seksualitas. Salah satu penyalahgunaan kegunaan internet melalui jejaring sosial 

atau media sosial online oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab yang 

melibatkan remaja sebagai korban kekerasan, pelecehan dan pengeksploitasian 

seksual adalah Cyber Grooming atau biasa yang disebut Online Grooming 

(Salamor, 2020).  

Baru-baru ini Calvete et al. (2021) menemukan bahwa tingkat ajakan seksual 

online pada remaja oleh orang dewasa berkisar antara 13,9% hingga 17,8%, dan 

persentase remaja yang berinteraksi seksual dengan orang dewasa sebagai respons 

terhadap ajakan tersebut berkisar antara 5,4% hingga 7,6%. Selanjutnya Taylor 

(2017) menyebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa korban dari online grooming 
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pada umumnya adalah remaja (usia 13-15 tahun), dan sebagian besar di antaranya 

adalah perempuan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa laki-laki juga 

beresiko menjadi korban pula, dalam penelitian Pasca et al. (2022) menyebutkan 

bahwa sebanyak 32% laki-laki dari responden penelitian, telah mendapatkan chat 

yang bersifat tidak menyenangkan dan mengarah kepada sexting. Meningkatnya 

pelecehan seksual terhadap anak ini, terjadi karena adanya kemudahan akses 

terhadap korbannya, dan teknologilah yang memberikan platform bagi individu 

untuk melakukan hal tersebut.  

Istilah Grooming pertama kali diperkenalkan oleh Salter (1995) dalam 

bukunya yang berjudul Transforming trauma: A guide to understanding and 

treating adult survivors of child sexual abus, dimana dalam buku tersebut Salter 

mendifisikan grooming sebagai proses manipulative dari penggromer (yang 

biasanya adalah orang dewasa) dalam memilih, melibatkan dan menjaga hubungan 

dengan tujuan mengeksploitasi anak kearah seksual yang merugikan bagi anak-

anak dan remaja. Menurut Salter, orang dewasa tersebut merupakan predator 

potensial yang melakukan rayuan emosional, untuk mengajak anak di bawah umur 

untuk terlibat dalam aktivitas seksual. Sedangkan Online Grooming bermula dari 

adanya penggunaan platform internet yang memungkinkan pengguna untuk 

menjalin hubungan dekat secara online. Online Grooming didefinisikan sebagai 

proses di mana orang dewasa membangun hubungan online yang penuh 

kepercayaan dan pengaruh atas remaja untuk mendapatkan jenis interaksi seksual 

tertentu, baik secara online (misalnya, memperoleh gambar seksual) atau secara 

offline (misalnya, bertemu secara langsung) dengan remaja tersebut (Kloess et al., 

2014). Online grooming merupakan sebuah proses yang kompleks, yang dapat 

memakan waktu berhari-hari, berbulan-bulan bahkan bertahun tahun untuk 

mendapatkan accessibility dan kepercayaan dengan mempererat hubungan 

sehingga dapat menghindari sebuah pengungkapan dari korban (Whittle et al., 

2013). 

Kasus online child grooming terbilang merupakan jenis kejahatan baru di 

Indonesia. Di Indonesia sendiri online child grooming merupakan salah satu jenis 

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO), yang dimana kekerasan dengan jenis 
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ini memliki pola kejahatan yang semakin rumit karena terjadi di ranah digital. 

Komnas Perempuan dalam peneitian Andaru (2021) mencatat total kekerasan 

berbasis gender online (KBGO) sebanyak 354 kasus sepanjang Januari-Mei 2020 

di semua ranah. Jumlah ini sudah lebih banyak dari total laporan pada 2019, yaitu 

sebanyak 281 kasus. Artinya dengan bertambahnya tahun, semakin banyak pula 

masyarakat yang menjadi korban dari tindak kejahatan KBGO. Tentunya hal seperti 

ini harus segera untuk ditindak lanjuti. Kejahatan ini tentu saja dilarang oleh 

undang-undang mana pun di seluruh dunia, karena melanggar hak-hak dan dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi perkembangan anak (Soemitro, 1990 dalam 

Andaru, 2021).  

Online Child Grooming membawa dampak yang sangat buruk bagi korban 

yang mengalaminya. Telah banyak penelitian yang telah menjelaskan efek buruk 

dari online grooming yang dialami oleh korban yang dibawah umur, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Alcázar & Martínez‐Bacaicoa, (2023); Ospina et al., 

(2010); Webster et al., (2012) menemukan bahwa korban dari online grooming akan 

memiliki tingkat depresi, cemas, merasa bersalah dan malu hingga keterasingan 

yang lebih tinggi. Selanjutnya Whittle et al. (2013) menjelaskan bahwa perasaan 

malu dan bersalah akan menyebabkan penurunan harga diri yang serius kepada 

korban. Melihat dampak yang cukup serius kepada korban child grooming ini, maka 

perlu kiranya bahwa kasus online grooming yang terjadi pada remaja atau biasa 

yang disebut online child grooming harus diteliti lebih mendalam lagi untuk 

mengidentifikasi sedari dini sebagai upaya pencegahan terjadinya online grooming 

yang berkelanjutan kepada anak. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat meningkatkan kerentanan anak-anak 

mengalami online grooming, baik yang berasal dari individu tersebut (internal) 

ataupun dipengaruhi oleh lingkungan (eksternal). Adapun faktor internal yang 

mempengaruhi diantaranya adalah masa remaja itu sendiri, karena pada dasarnya 

masa pencarian identitas pada anak-anak yaitu remaja merupakan masa krusial, 

dimana mereka akan tertarik pada informasi-informasi terkait identitas diri seperti 

hubungan interpresonal secara mendalam, seksualitas, ataupun problem solving 

secara mandiri. Dalam masa ini mereka akan sangat sensitive terhadap penilaian 
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dari teman sebaya mereka dan akan mengalami dilema terhadap tingkah laku sosial. 

Untuk mempelajari hal-hal tersebut, mereka mengandalkan media untuk menjadi 

sumber informasi. Namun bagian upaya mereka dalam mencari informasi adalah 

untuk menguji aturan dan batasan sosial. Oleh karena itu, biasanya mereka tertarik 

mencari hiburan media yang kurang sopan dan dianggap sebuah hal yang tabu di 

masyarakat (Livingstone & Helsper, 2018). Hal seperti ini, dianggap sesuatu yang 

kurang cocok dalam norma keluarga ataupun masyarakat sehingga mereka 

cenderung menutupi aktivitas digital mereka dari orang tua.  Dengan adanya hal 

seperti itu, membuat remaja lebih rentan mengalami bahaya yang ada di dunia 

digital, seperti online grooming. Selain itu, permasalahan psikologis yang sering 

kali ditemukan di remaja seperti low self-esteem, social isolation, loneliness, mental 

health problem (seperti depresi) menjadi faktor lain dari diri remaja rentan 

mengalami online grooming (Pasca et al., 2022b; Whittle et al., 2013).   

Sedangkan dalam faktor eksternal Whittle et al., (2013) menyebutkan bahwa 

lingkungan keluarga adalah faktor yang banyak mempengaruhi kerentanan anak 

mengalami online grooming. Remaja yang tidak dekat dan cenderung berkonflik 

dengan keluarga akan rentan terhadap pendekatan seksual secara online (online 

grooming). Selain itu tidak adanya pengawasan orang tua terhadap penggunaan 

internet pada mereka juga turut menjadi faktor yang menjadi penyebab 

meningkatnya resiko online grooming. Sebaliknya, orang tua yang terlibat dan 

memantau penggunaan internet pada anak mereka, dapat membantu melindungi 

anak-anak dari resiko online grooming. Oleh sebab itu, faktor keluarga terutama 

orang tua dalam pengasuhan anak turut menjadi bagian penting dari faktor yang 

dapat melindungi remaja dari resiko online grooming.  

Orang tua merupakan seseorang yang merawat, melindungi, mendidik dan 

mendampingi serta membimbing anak dalam tiap tahap tumbuh kembangnya. Pada 

dasarnya orang tua berkewajiban untuk mengasuh anaknya dari periode pertama ia 

tumbuh hingga menjadi dewasa. Pola asuh akan menentukan bagaimana karakter 

dari anak itu akan terbentuk. Oleh karena itu, anak harus diasuh dengan hal-hal 

positif agar anak menjadi pribadi yang baik dan luhur (Rakhmawati, 2015). 

Santrock (2018) menekankan bahwa pola asuh orang tua melibatkan pengawasan, 
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disiplin, dan interaksi yang mendukung perkembangan anak. Hal ini mencakup 

upaya orang tua dalam memantau kegiatan anak, memberikan bimbingan, dan 

membangun hubungan yang hangat dan responsif. 

Namun di era digital ini, dimana teknologi sudah menjadi bagian dari 

kehidupan, menjadikan pengasuhan yang dilakukan orang tua akan semakin 

kompleks. Orangtua di era digital dituntun untuk dapat mendidik anak secara 

optimal dengan memanfaatkan potensi teknologi, sembari dapat meminimalisir 

bahaya dari teknologi yang ditimbulkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Retnowati (2015) yang menyebutkan bahwa sebagian besar partisipan dari 

penelitian mengakui akan manfaat yang besar pada media digital dalam kehidupan 

anak-anak mereka terutama di usia remaja, namun juga tidak memungkiri bahwa 

beberapa resiko yang telah disadari oleh orang tua juga ada pada media digital. Oleh 

sebab itu, sangat penting bagi orang tua untuk menerapkan pengasuhan yang tepat 

di era digital ini.  

Orang tua perlu memahami dunia digital dan internet untuk membimbing 

remaja secara efektif. Di era digital, keterlibatan orang tua dalam pendidikan digital 

sangat penting untuk membantu remaja memahami risiko dan berperilaku bijak 

secara online. Peran orang tua menjadi krusial dalam melindungi remaja dari 

bahaya digital (Yurdakul et al., 2013). Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Chang 

et al., (2019) bahwa Sebagian besar remaja memiliki kemampuan menggunakan 

teknologi digital, tetapi kurang memiliki pengetahuan tentang risiko negatif yang 

ditimbulkan oleh dunia digital. Dengan itu, orang tua memiliki peran penting dalam 

mendidik dan mengawasi remaja dalam penggunaan teknologi digital, terutama 

akses internet. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan gaya 

internet parenting yang tepat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

resiko remaja mengalami kejahatan online. Menurut Dhir & Khalil (2018) Internet 

parenting merupakan strategi dan praktik yang digunakan orang tua untuk 

membimbing dan mengawasi penggunaan internet dan teknologi digital lainnya 

pada anak-anak mereka. Hal ini mencakup menetapkan terkait penetapan aturan 

dan batasan, memantau aktivitas online, serta memberikan panduan dan dukungan 
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untuk membantu anak-anak mengembangkan perilaku online yang aman dan 

bertanggung jawab. 

Dalam penelitian Özgür (2016) ditemukan bahwa gaya pengasuhan internet 

ditemukan berhubungan secara signifikan dengan perilaku penggunaan internet 

pada anak-anak dan remaja. Lebih lanjut disebutkan bahwa internet parenting yang 

diterapkan pada pengasuhan orang tua akan mencegah seorang remaja menemui 

situs web yang negatif atau tidak sesuai dan dapat memahami resiko internet serta 

dapat beradaptasi dengan cara yang benar untuk menggunakannya (Leung & Lee, 

2012). Selain itu, ditemukan juga dalam penelitian Livingstone et al. 

(2018) menemukan bahwa pengawasan orang tua dan penerapan aturan yang jelas 

terkait penggunaan internet dapat mengurangi paparan remaja terhadap konten 

berbahaya dan perilaku online yang berisiko. Namun, penelitian ini juga 

menekankan pentingnya keseimbangan antara kontrol dan kebebasan, karena 

pembatasan yang terlalu ketat dapat menghambat kemampuan remaja untuk 

mengembangkan keterampilan digital dan sosial yang diperlukan di era digital. Hal 

ini sejalan dengan temuan Nikken dan Jansz (2014) yang menyatakan bahwa 

meskipun pengawasan orang tua efektif dalam mengurangi risiko online, namun 

pendekatan yang terlalu otoriter dapat mengurangi kesempatan anak untuk belajar 

mandiri dan berinteraksi secara positif di dunia digital. Oleh sebab itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara internet 

parenting dan resiko online grooming pada remaja dan bagaimana pengaruhnya 

pada tiap dimensi/tipe pengasuhan internet pada resiko online grooming.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian adalah untuk melihat 

apakah terdapat hubungan antara persepsi internet parenting dengan resiko remaja 

mengalami online grooming serta melihat bagimana pengaruh tiap dimensi internet 

parenting mempengaruhi tingkat resiko online grooming pada remaja  
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan literasi ilmiah pada 

lingkup psikologi, baik dalam ranah psikologi perkembangan, pendidikan, sosial 

dan cyber psychology terutama pada tema yang berkaitan, yakni resiko remaja 

mengalami online grooming ditinjau dari internet parenting yang dilakukan 

orangtua.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap 

subjek terkait peran internet parenting yang diterapkan oleh orang tua 

terhadap resiko remaja mengalami online grooming. 

b. Bagi Instansi 

Dengan penelitian ini diharapkan bagi lembaga terkait seperti sekolah 

dapat memeberikan tambahan pemahaman kepada wali murid terkait 

pentingnya peran orang tua dalam perlindungi anak dari bahaya digital seperti 

online grooming. Selain itu, sekolah juga  dapat memberikan wawasan lebih 

kepada siswa tentang literasi digital agar mereka lebih mampu untuk 

memanfaatkan digital dengan aman dan optimal. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber literasi dan referensi 

bagi peneliti selanjutnya terkait tema yang sama, yakni peran internet 

parenting yang diterapkan oleh orang tua terhadap resiko remaja mengalami 

online grooming. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebagai bahan dasar dan pijakan dalam melakukan penelitian, peneliti telah melakukan studi literatur secara mendalam terhadap 

beberapa penelitian terdahulu dengan keterkaitan variabel, subjek, tempat, metode, alat ukur, maupun pokok bahasan penelitian dengan 

judul ” Resiko Online Grooming Pada Remaja Ditinjau Dari Persepsi Internet Parenting Orang Tua  ” merupakan pengembangan dari 

penelitian terdahulu meliputi: 

Tabel 1. Literatur Review 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Hui-lien chou, 

chien chou, dan 

chao-hsiu chen 

The 

moderating 

effects of 

parenting 

styles on the 

relation 

between the 

internet 

attitudes 

and internet 

2015 Pengaruh gaya 

pengasuhan terhadap 

sikap dan perilaku 

internet pada remaja. 

Peneliti 

menggunakan model 

sikap internet 6-T 

(tool, toy, telp, 

territory, treasure, 

trade) yang 

Kuantitatif - Skala gaya 

pengasuhan 

internet yang 

diterapkan 

orangtua 

berdasarkan 

persepsi 

siswa yang 

terdiri 13 

aitem  

270 siswa SMA 

di taiwan 

dengan kriteria 

siswa pernah 

mengakses 

internet 

setidaknya 

selama 4 tahun 

serta yang 

tinggal bersama 

 Tidak ada efek 

moderasi apapun 

bagi aspek sosial 

kompensasi/kecend

erungan mencari 

dukungan sosial di 

internet dan 

kecanduan game 

online. Sedangkan 

pada aspek 
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behaviors of 

high-school 

students in 

taiwan 

menjelaskan 

bagaimana sikap ini 

mempengaruhi 

perilaku online, 

peneliti juga 

mengadopsi analisis 

regresi untuk 

menganalisis efek 

moderasi dari gaya 

pengasuhan orang 

tua yang 

dikembangkan dari 

teori Maccoby & 

Martin (1983) 

terhadap hubungan 

antara sikap internet 

dan perilaku internet 

pada remaja 

- Skala sikap 

siswa 

terhadap 

internet, 

dikembangk

an oleh 

Chou, dkk 

(2011) yang 

terdiri dari 

29 aitem 

- Skala 

perilaku 

internet 

sebanyak 15 

aitem  

orangtuanya  keamanan 

penggunaan 

internet,  siswa 

dengan pengasuhan 

otoratif dan otoriter 

memiliki 

kecenderungan 

menggunakan 

internet secara tidak 

aman, sebaliknya 

siswa dengan 

pengasuhan 

permisif memiliki 

kemampuan yang 

baik dalam 

menggunakan dan 

melindungi 

informasi dari 

dirinya dengan 
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baik.  

2 Nadia Lavia 

& Maya 

Yasmin 

Hubungan 

Internet 

Parenting 

terhadap 

Perilaku 

Cybersex 

pada 

Remaja 

2024 Cybersex dijelaskan 

menggunakan teori 

dari Cooper, 

Delmonico, dan 

Burg (2000) 

memaparkan bahwa 

cybersex termasuk 

bentuk dari Online 

Sexual Activity 

merupakan 

penggunaan internet 

dengan tujuan 

memuaskan diri 

terkait seksual 

secara online. 

Selanjutnya variable 

internet parenting di 

jelaskan dengan 

Kuantitati

f 

- Skala 

Internet 

parenting 

yang 

dikembangk

an oleh 

peneliti 

menggunaka

n teori dari 

Livingstone 

& Helper 

(2008) 

- Skala 

Cybersex 

yang 

dikembangk

an oleh 

Delmonico 

270 orang 

remaja dengan 

rentang usia 15- 

19 tahun di 

Indonesia 

Internet parenting 

memiliki hubungan 

kearah negatif 

dengan cybersex, 

dimana remaja yang 

memiliki internet 

parenting yang 

tinggi akan 

memiliki perilaku 

cybersex yang 

rendah, dan juga 

sebaliknya remaja 

yang memiliki 

internet parenting 

rendah akan 

memiliki perilaku 

cybersex yang 

tinggi. Maka dari 
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teori Livingstone & 

Helper (2008) yang 

mendefiniskan 

internet parenting 

sebagai suatu upaya 

yang dilakukan 

orang tua untuk 

mengatasi semua 

resiko internet. 

& Miller 

(2003) 

itu, remaja yang 

memiliki internet 

parenting yang baik 

akan memudahkan 

untuk terhindar dari 

perilaku cybersex. 

3 Hasan Ozgür The 

relationship 

between 

Internet 

parenting 

styles and 

Internet 

usage of 

children and 

adolescents 

2016 Teori gaya 

pengasuhan dari 

Baumrind (1991) 

dan 

Maccoby&Martin 

(1983) 

Mixed 

method 

- Skala 

demografi  

- Skala gaya 

pengasuhan 

internet pada 

orang tua 

yang 

dikembangk

an oleh van 

Rooji dan 

Penelitian ini 

dilakukan di 

turki dengan 

partisipan 

sebanyak 

1289 siswa 

dari jenjang sd 

hingga sma 

dengan 

mengisi survei 

Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

mayoritas orangtua 

menerapkan gaya 

pengasuhan laissez-

faire, diikuti oleh 

gaya pengasuhan 

Internet yang 

permisif, otoriter, 

dan berwibawa. 
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van den 

Eijden 

(2007)  

dan dilakukan 

wawancara 

pada 20 

orangtua serta 

23 anak 

Terdapat juga 

hubungan yang 

signifikan antara 

pola asuh Internet 

dan jenis kelamin 

anak serta tingkat 

pendidikan ibu. 

Ditemukan bahwa 

seiring 

bertambahnya usia 

dan tingkat kelas 

siswa, gaya 

pengasuhan Internet 

cenderung condong 

ke arah laissez-

faire.Hal ini 

dikarenakan  orang 

tua berpikir bahwa 

anak-anak mereka 



14 
 

tahu lebih banyak 

tentang Internet 

daripada mereka 

sendiri, dan 

karenanya, mereka 

percaya bahwa 

anak-anak mereka 

dapat melindungi 

diri mereka sendiri 

terhadap kerusakan 

daring yang 

menyebabkan 

kontrol dan minat 

orang tua terhadap 

aktivitas daring 

anak berkurang 

4 Yunus Emre 

Dönmez & 

Nusret Soylu 

The 

Relationshi

p between 

2020 Peneliti 

menggunakan teori 

dari Mitchell, dkk 

kuantitatif - Skala Young 

Internet 

Adictional 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Turki dengan 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa remaja 
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Online 

Sexual 

Solicitation 

and Internet 

Addiction 

in 

Adolescents 

(2013) yang 

mengidentifikasi 

keamanan internet 

pada remaja dengan 

tujuan 

mengidentifikasi 

ajakan seksual 

secara daring (OSS). 

Selain itu, peneliti 

juga menggunakan 

teori dari 

Chang&&Law 

(2008) sebagai 

acuan dirinya dalam 

mengukur 

kecanduan internet 

pada remaja.  

untuk 

mengukur 

Tingkat 

kecanduan 

internet 

- Skala sosio-

demografi 

- Skala K-

SADS-PL 

untuk menilai 

32 gangguan 

kejiawaan 

pada anak-

anak dan 

remaja 

berdasarkan 

DSM-IV 

- Youth Internet 

Safety cale 

subjek 48 

remaja berusia 

12-16 tahun 

yang terpapar 

OSS  (online 

sexual 

solicitation) dan 

48 remaja 

dengan usia dan 

jenis kelamin 

yang sama, 

yang tidak 

terpapar OSS 

dengan IA lebih 

tinggi terjadi pada 

remaja yang telah 

terpapar OSS, 

Selain itu, 

kelompok remaja 

yang terpapar OSS 

sebagian besar 

menggunakan 

internet sebgai 

keperluannya untuk 

berkomunikasi dan 

memiliki durasi 

penggunaan internet 

yang lebih lama 

daripada kelompok 

remaja 

lainnya.Selain itu, 

remaja dengan skor 
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untuk 

mengukur 

penggunaan 

internet dan 

keamanan 

internet pada 

remaja 

   

IA yang tinggi dan 

telah terpapar OSS 

berkorelasi secara 

signifikan dengan 

gangguan kejiwaan. 

Pada penelitian ini, 

menunjukan bahwa 

gangguan depresi 

dan PTSD secara 

signifikan lebih 

tinggi pada remaja 

yang terpapar OSS. 

5 Anjeli Holivia, 

Teguh 

Suratman 

Child Cyber 

Grooming 

Sebagai 

Bentuk 

Modus Baru 

Cyber 

Space 

2021 Peneliti 

menggunakan teori 

child cyber 

grooming dari 

Nawang (2021) 

sebagai 

pendalamannya 

Kualitatif 

dengan 

pendekata

n studi 

kasus 

secara 

yuridis-

Tidak 

menyebutkan 

secara jelas alat 

ukur yang 

digunakan oleh 

peneliti 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Kepolisian resort 

kota Malang, 

dengan studi 

kasus yang 

terjadi di 

Child Cyber 

Grooming 

merupakan 

kejahatan seksual 

yang dilakukan 

terhadap anak 

dengan melalui 
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Crimes dalam memahami 

modus-modus 

yang digunakan 

oleh pelaku child 

cyer grooming. 

Selain itu, peneliti 

juga mengacu 

pada Undang-

Undang dalam 

menjabarkan 

hukuman atas 

pelaku tindak 

kejahatan Child 

cyber grooming. 

empiris Surabaya. 

Peneliti 

melakukan 

wawancara pada 

petugas 

kepolisisan kota 

malang terkait 

tindakan apa 

yang dilakukan 

pihak kepolisisan 

jika terjadi kasus 

Child Cyber 

Grooming yang 

terjadi seperti di 

kota surabaya. 

sarana media 

sosial,yang dimana 

pelaku kejahatan 

pada umumnya 

laki-laki yang sudah 

dewasa.  Child 

Cyber Grooming 

bagi anak yang 

mengalaminya akan 

berdampak buruk 

bagi psikisnya. 

Adapun Upaya 

yang dilakukan oleh 

kepolisian terhadap 

child cyber 

grooming adalah 

dengan cara 

preventif yaitu 

bersosialisasi 
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terhadap 

Masyarakat untuk 

mencegah 

terjadinya 

kejahatan, juga 

Upaya represif, 

yaitu dengan 

menindaklanjuti 

perkara sesuai 

dengan perundang-

undangan jika 

terjadi kejahatn. 

6.  Esther 

Calvetea, 

Izaskun Oruea, 

and Manuel 

Gámez-Guadix 

A 

Preventive 

Intervention 

to Reduce 

Risk of 

Online 

Grooming 

2022 Peneliti 

menggunakan teori 

Gámez-Guadix et.al 

terkait child 

grooming, online 

sexual abuse, 

Dimana dalam teori 

Eksperi

mental 

- Skala Online 

Sexual 

Solicitation 

and 

Interaction of 

Minors with 

Adults 

Terdapat 8556 

remaja dengan 

rentang umur 

11-17 tahun 

dari 5 pusat 

Pendidikan di 

Bizkai 

Dalam studi ini, 

persentase remaja 

yang diajak 

berhubungan 

seksual oleh orang 

dewasa cukup 

tinggi, terutama 
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Among 

Adolescents 

ini menjabarkan 

terkait mitos dan 

keyakinan yang 

salah yang diyakini 

oleh anak dibawah 

umur mengenai 

pelecehan seksual 

secara online. Dalam 

teori ini juga 

dijabarkan terkait 

bagaimana orang 

dewasa melakukan 

grooming pada anak 

dibawah umur yang 

akan menjadi 

korbannya.  

Questionnaire 

dari Gámez-

Guadix et al., 

(2018) 

sebagai alat 

ukur perilaku 

grooming 

- Skala The 

Online 

Grooming 

Information 

and Myths 

Questionnaire 

dari Gámez-

Guadix, 

Roman, et al., 

(2021) untuk 

mengukur 

informasi dan 

pada kasus anak 

perempuan yaitu 

21,2% pada awal 

studi. Untungnya, 

tidak semua remaja 

yang diajak 

berhubungan 

seksual merespons 

dengan perilaku 

interaksi seksual 

dengan orang 

dewasa. Namun, 

persentase mereka 

yang melakukannya 

dalam golongan 

yang 

mengkhawatirkan 

yaitu antara 6,4 dan 

7,2%. Selain itu 
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mitos terkait 

online 

grooming 

juga ditemukan 

bahwa usia di awal 

hingga pertengahan 

remaja memiliki 

frekuensi ajakan 

seksual dan 

interaksi seksual 

lebih tinggi 

disbanding usia 

lainnya. Hal ini 

dikarenakan mereka 

menghabiskan lebih 

banyak waktu di 

internet dan 

memiliki rasa ingin 

tahu yang lebih 

besar tentang topik 

seksualitas. Dalam 

hal dampak dari 
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intervensi yang 

dilakukan, 

ditemukan bahwa 

intervensi dengan 

memberikan 

edukasi singkat 

yang dilakukan 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

pencegahan 

pelecehan seksual 

online 

7.  Patricia de 

Santistebana, 

Joana del 

Hoyo, Miguel 

Ángel Alcázar-

Córcolesa, 

Progression, 

maintenanc

e, and 

feedback of 

online child 

sexual 

2018 Dalam penelitian ini, 

peneliti bertujuan 

mengembangkan 

teori sendiri terkait 

child grooming dari 

segi pelaku/predator. 

Kualitatif   Pedoman 

wawancara 

mendalam yang 

disusun melalui 

beberapa 

dokumen putusan 

12 pria yang 

dihukum karena 

pelecehan 

seksual secara 

online di 

penjara 

Pelaku 

memanfaatkan 

internet sebagai 

tempat mereka 

untuk mengakses 

korban melalui 
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Manuel 

Gámez-Guadix 

grooming: 

A 

qualitative 

analysis of 

online 

predators 

Peneliti berusaha 

memahami 

bagaimana pola pikir 

dan strategi yang 

digunakan oleh para 

pelaku child 

grooming.  

pengadilan spanyol. semua media 

jaringan, seperti: 

facebook, twiteer, 

dll. Setelahnya, 

pelaku secara aktif 

mempelajari 

lingkungan, 

kebutuhan, dan 

kerentanan anak 

yang menjadi calon 

korbannya. Dengan 

cara ini, pelaku 

beradaptasi dengan 

menggunakan 

strategi persuasi 

yang paling efektif. 

Adapun strategi 

yang memunginkan 

dilakukan oleh 
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pelaku anatar lain: 

penipuan, 

memberikan 

hadiah, keterlibatan 

dalam 

lingkungannya, dan 

juga pemaksaan. 

Hal ini 

memungkinkan 

pelaku untuk 

melakukan interaksi 

seksual dengan 

anak di bawah umur 

baik daring maupun 

luring dan secara 

berkelanjutan. 

Proses grooming ini 

sering kali 

berulang, di mana 
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pelaku kembali 

menggunakan 

strategi yang sama 

untuk menjangkau 

korban baru. 

Distorsi kognitif 

yang ada pada 

pelaku 

berkontribusi pada 

siklus ini, di mana 

mereka tidak 

menyadari dampak 

negatif dari 

tindakan mereka 

terhadap anak-anak. 

Dengan memahami 

pola pikir dan 

strategi yang 

digunakan pelaku, 
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diharapkan pihak 

bernewang dan 

professional dapat 

merancang strategi 

pencegahan yang 

efektif untuk 

melindungi anak-

anak dari resiko 

grooming online. 

8 Manuel 

Gámez‐Guadix, 

et.al 

Stability of 

the online 

grooming 

victimizatio

n of minors: 

Prevalence 

and 

association 

with shame, 

guilt, and 

2023 Penelitian ini 

mengacu pada 

teori yang terkait 

dengan viktimisasi 

dan respons 

emosional dari 

Gámez-Guadix 

dan Mateos-Pérez 

yang menunjukkan 

bahwa viktimisasi 

Kuantitatif - Demografi 

Kuisioner  

- The 

Multidimensio

nal Online 

Grooming 

Questionnaire 

(MOGQ) yang 

dikembangkan 

Gámez‐

Penelitian ini 

dilkuakan di 

spanyol 

dengan 

peserta 

sebanyak 746 

remaja yang 

menyelesaika

n kuisioner 

awal (T1) dan 

Secara keseluruhan, 

remaja dalam 

kategori korban 

stabil (telah menjadi 

korban dari 

pelaksanaan tes 1 

hingga tes 2) 

menunjukkan lebih 

banyak gejala 

depresi dan 
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mental 

health 

outcomes 

over one 

year 

yang stabil 

mungkin terkait 

dengan keadaan 

emosional rasa 

malu dan rasa 

bersalah. Emosi-

emosi ini dapat 

dimanipulasi oleh 

pelaku untuk 

mempertahankan 

kendali atas 

korban, sehingga 

memperkuat siklus 

pelecehan. 

Guadix et al., 

(2021) 

- Kuisioner rasa 

bersalah dan 

malu yang 

dikembangkan 

dari 2 

subskala 

dalam 

mengukur 

variable 

tersebut 

dengan jenis 

konteks 

pelecehan 

- Kuisioner 

depresi dan 

kecemasan 

dari Brief 

1 tahun 

kemudian 

(T2) dengan 

rentang usia 

12-14 tahun. 

kecemasan, rasa 

malu serta bersalah. 

Selain itu, rata-rata 

remaja yang 

menjadi kelompok 

stabil memiliki usia 

yang lebih tua, serta 

prevelensi minoritas 

seksual yang lebih 

tinggi daripada 

kelompok remaja 

yang dikategori 

kelompok korban 

T1, T2, dan non-

korban. Lalu, dari 

segi lingkungan, 

remaja dengan 

kategori 

stabil  lebih 
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Symptom 

Inventory 

BSI; 

Derogatis & 

Fitzpatrick, 

(2004) 

mungkin memiliki 

orang tua dengan 

tingkat pendidikan 

yang lebih rendah 

dan proporsi orang 

tua yang terpisah 

atau bercerai yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan non-korban 

9 Devi Tama 

Hardiyanti, dkk 

Grooming 

Offences 

Against 

Children In 

Indonesia 

2023 Penelitian ini 

menggunakan teori 

dari Olson (2003) 

yang disebut Olson's 

Theory of Luring 

Communication 

(LCT) sebagai dasar 

dalam 

penjabarannya 

Kualitatif  Tidak ada alat 

ukur yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

Peneliti hanya 

mendapatkan 

data dari data 

sekunder seperti 

hasil penelitian 

terdahulu dan 

peraturan 

perundang-

undangan. 

Terdapat beberapa 

factor yang 

mendasiri terjadinya 

grooming di 

Indonesia, 

diantaranya  budaya 

Indonesia yang 

masih tabu perihal 

seksual, minimnya 
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terkait grooming. 

Selain itu, peneliti 

juga menggunakan 

aturan perundang-

undangan yang 

berlaku di Indonesia 

sebagai acuannya 

dalam memaparkan 

sanksi yang akan 

dikenakan bagi 

pelaku cyber 

grooming. 

Sehingga tidak 

ada partisipan 

yang diteliti 

dalam penelitian 

ini. Sedangkan 

acuan data dan 

kasus-kasus yang 

dipaparkan 

berupa kasus 

yang ada di 

Indonesia.   

pengetahuan terkait 

grooming dan 

hukuman bagi 

pelakunya, 

kurangnya 

Pendidikan 

masyrakat 

Indonesia terkait 

penggunaan digital 

yang bijak, dan 

kurangnya 

pengetahuan 

orangtua dalam 

mengasuh anaknya 

dalam berdigital, 

serta seseorang 

dengan gangguan 

psikologis. 

Rendahnya 
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pengendalian diri 

dalam bermedia 

sosial yang dialami 

korban grooming 

cenderung memacu 

pelaku untuk terus 

melakukan 

grooming. 

Kecenderungan 

anak untuk 

overshare 

kehidupan 

pribadinya di media 

sosial dan 

menganggap bahwa 

membagikan 

aktivitas sehari-hari 

secara mendetail 

merupakan hal yang 
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biasa membuat 

pelaku grooming 

lebih mudah 

mengakses semua 

informasi tentang 

targetnya. Tidak 

adanya peraturan 

khusus bagi pelaku 

grooming dan 

didukung dengan 

kondisi sosial 

Masyarakat yang 

masih belum 

mampu 

memanfaatkan 

digital dengan baik 

dan aman, 

menjadikan kasus 

grooming ini 
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menjadi bertambah 

dalam setiap 

tahunnya. 

10 Magiswary 

Dorasamy, 

Manimekalai 

Jambulingam 

dan 

Thesigaruphani 

Vigian 

Building a 

Bright 

Society 

with Au 

Courant 

Parents: 

Combating 

Online 

Grooming 

2018 Penelitian ini 

didasari oleh teori 

mediasi orangtua 

yang menekankan 

pentingnya strategi 

orang tua dalam 

mengurangi efek 

negatif dari 

Internet dan 

teknologi seluler 

pada anak-anak 

yang di susun oleh 

Clark (2011). 

Clark yang 

menyerukan 

evaluasi strategi 

Kualitatif Pedoman 

wawancara semi-

terstruktur yang 

disusun 

berdasarkan 

kumpulan dari 

beberapa variabel 

yang ada dalam 

penelitian 

terdahulu. 

Adapun variabel 

tersebut antara 

lain: Waktu 

Keluarga, Media 

sosial, Waktu 

Internet, Berbagi 

23 orang tua 

yang memiliki 

anak berusia 10-

17 tahun di 

daerah perkotaan 

di Malaysia 

Studi ini 

menemukan bahwa 

lebih dari 60% 

orang tua 

menyadari 

grooming online 

dan bahayanya. 

Namun, terlepas 

dari kesadaran ini, 

banyak orang tua 

merasa terdorong 

untuk menyediakan 

smartphone dan 

akses internet 

kepada anak-anak 

mereka untuk 
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mediasi orang tua, 

yang mencakup 

pendekatan aktif, 

membatasi, dan 

menonton 

bersama, serta 

strategi 

pembelajaran 

partisipatif yang 

muncul yang 

melibatkan 

interaksi antara 

orang tua dan 

anak-anak melalui 

media digital.  

rahasia, 

Pendidikan seks, 

Teman tidak 

dikenal, Aplikasi 

obrolan,dan 

pengetahuan 

online grooming  

tujuan pendidikan. 

Kebanyakan orang 

tua tidak tahu 

bagaimana cara 

mencegah 

pelecehan daring 

atau melindungi 

anak-anak mereka 

dari predator daring. 

Satu-satunya cara 

yang dapat mereka 

lakukan adalah 

mengawasi anak-

anak mereka 

sedekat mungkin. 

Selain itu, mereka 

akan 

memperhatikan 

aktivitas sosial 
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anak-anak seperti 

jenis acara yang 

ingin mereka hadiri, 

dengan siapa 

mereka berteman, 

dan dengan siapa 

mereka berbicara 

melalui aplikasi 

obrolan. Namun, 

meningkatnya 

angka pelecehan 

daring 

membuktikan 

bahwa anak-anak 

zaman sekarang 

memang 

merahasiakan 

teman-teman 

mereka yang tidak 
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dikenal. Oleh sebab 

itu, orang tua 

memiliki waktu 

untuk berbicara atau 

berbagi dengan 

anak-anak tidak 

peduli apa yang 

orang tua bagikan 

kepada anak-anak 

atau sebaliknya, 

orang tua juga perlu 

untuk 

mengingatkan anak-

anaknya terkait 

bahaya yang 

disebabkan oleh 

digital. Selain orang 

tua, sekolah juga 

memiliki kontribusi 
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penting dalam 

mencegah 

terjadinya online 

grooming. Salah 

satunya yaitu 

dengan 

menyelenggarakan 

kampanye atau 

pembicaraan 

tertentu dengan 

topik tentang 

bagaimana bahaya 

grooming daring 

muncul dan juga 

sekolah dapat 

menyelenggarakan 

divisi psikologi 

sebagai wadah bagi 

siswa untuk 
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bercerita. Bagi 

Pemerintahan 

penyebaran 

kampanye tentang 

isu grooming dapat 

membantu dalam 

menyebarkan 

informasi kepada 

masyarakat 

khususnya bagi 

mereka yang tidak 

tahu apa itu 

grooming daring 

dan seberapa 

berbahayanya. 

Pemerintah juga 

harus tegas dengan 

menerapkan 

undang-undang 
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bagi para groomer 

agar bertanggung 

jawab atas apa yang 

mereka lakukan dan 

berikan hukuman 

yang tepat untuk 

mencegah orang 

melakukannya 

dengan bebas. 
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Berdasarkan tabel literatur review diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan serta kebaruan, berikut diantaranya: 

1. Keaslian Topik 

Setelah melakukan literatur review terlihat bahwa dari penelitian 

sebelumnya, belum ada yang mengkorelasikan variabel online grooming 

dengan internet parenting. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki kebaruan topik karena menggabungkan antar variabel yang 

sebelumnya belum pernah diteliti secara bersamaan. 

2. Keaslian Teori 

Dari 2 variabel yang digunakan, peneliti akan menggunakan teori dari 

Gámez-Guadix et al., (2021)  sebagai dasar teori dalam mendeskripsikan 

online grooming. Sedangkan pada variabel internet parenting, peneliti akan 

menggunakan teori milik W.F. Lau & H.K. Yuen (2013). Sehingga dapat 

diartikan bahwa tidak ada kebaharuan teori yang digunakan pada 

pendeskripsian internet parenting ataupun online grooming. 

3. Keaslian alat ukur 

Dalam penelitian ini alat ukur yang akan digunakan dalam mengkur 

online grooming di adaptasi dari Gámez-Guadix et al., (2021) yaitu 

Multidimensional Online Grooming Questionnaire, sedangkan dalam 

mengukur internet parenting peneliti akan memodifikasi alat ukur internet 

parenting scale dari Dhir dan Khalil (2018). yang telah di adaptasi oleh 

Risnawaty (2023). 

4. Keaslian subjek dan lokasi penelitian 

Ditinjau dari penelitian sebelumya, dapat dilihat bahwa sudah banyak 

dilakukan penelitian online grooming pada subjek remaja. Namun penelitian 

tersebut masih dilakukan di luar indonesia. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini yang menggunakan subjek remaja dengan tingkat pendidikan menengah 

dan masih tinggal serumah dengan orang tuanya, merupakan penelitian yang 

dilakukan di Indonesia dengan data yang diambil dari subjek secara langsung. 

Dengan hal itu, subjek pada peneleitian ini juga merupakan kebaharuan 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara internet parenting dengan resiko 

online grooming pada remaja. 

2. Tedapat hubungan negatif yang signifikan antara Parental encouragement 

dan resiko online grooming pada remaja.  

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara parental monitoring dan 

resiko online grooming pada remaja. 

4. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara parental worry dan resiko 

online grooming pada remaja. 

5. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara parental permission dan 

resiko online grooming pada remaja. 

6. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat resiko online grooming di 

remaja perempuan ataupun laki-laki. 

7. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat resiko online grooming 

pada kelompok remaja dengan usia tertentu baik dari umur 13 hingga 18 

tahun. 

8. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat resiko online grooming di 

remaja dengan tingkat pendidikan SMP, SMA, dan SMK, dimana siswa SMK 

memiliki tingkat resiko yang lebih tinggi daripada siswa SMP/SMA. 

B. SARAN 

1. Bagi Subjek 

Remaja perlu menyadari bahwa laki-laki maupun perempuan sama-

sama menjadi target kejahatan online grooming. Oleh karena itu, tidak perlu 

merasa malu atau takut untuk melapor dan bercerita kepada orang tua jika 

menemukan interaksi yang membuat tidak nyaman, karena penelitian 

membuktikan bahwa keterlibatan orang tua adalah pelindung utama. 
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2. Bagi Orang tua/pengasuh 

a. Tingkatkan encouragement dengan komunikasi terbuka dan diskusi terkait 

aktivitas online anak. Jadikan topik tentang internet seperti game atau 

media sosial sebagai obrolan santai sehari-hari, bukan hanya memarahi 

anak 

b. Seimbangkan antara pemberian izin dan juga monitoring secara terbuka 

agar anak tidak merasa tertekan dan terus diawasi. Dengan itu, anak tidak 

akan berupaya untuk melakukan Tindakan sembunyi-sembunyi. 

c. Ubah kecemasan yang kalian rasakan menjadi tindakan encouragement 

untuk mengkomunikasikan kekhawatiran yang dirasakan sebagai Bahasa 

kasih sayang.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Mengingat adanya perbedaan hasil hipotesis penelitian pada dimensi 

worry, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

moderator lain untuk memperjelas mengapa kekhawatiran orang tua 

berdampak negatif di Indonesia. 

b. Mengingat tingginya skor resiko pada siswa SMK, penelitian spesifik 

mengenai literasi digital dan kerentanan grooming pada siswa SMK sangat 

diperlukan untuk merancang intervensi yang tepat sasaran. 

c. Gunakan juga metode kualitatif untuk menggali lebih dalam bagaimana 

bentuk komunikasi "kekhawatiran" orang tua yang sebenarnya terjadi di 

lapangan, sehingga bisa dirumuskan modul parenting yang tepat. 

d. Perluas subjek penelitian yaitu dengan menambahkan tempat penelitian 

dan dan asal sekolah, tidak hanya dari daerah perkotaan namun juga 

perdesaan. Selain itu, tambahkan juga siswa dari sekolah berbasis 

islamiyah juga seperti madrasah tsanawiyah/aliyah, sehingga dapat 

melihat perbedaanya antara siswa dari sekolah formal (SMP/SMA) dan 

siswa dari sekolah islamiyah (MTS/MA). 
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